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ISSUE (SSI) BERBANTUAN APLIKASI CANVA PADA MATERI VIRUS 

UNTUK KELAS X SMA/MA 

Darin Hana Masithoh 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berkaitan dengan bahan ajar biologi berbasis teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) mengetahui proses cara mengembangkan bahan ajar e-modul 

berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus 

untuk siswa kelas X SMA/MA, 2) mengetahui kualitas bahan ajar e-modul berbasis 

Socio-Scientific Issues (SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus untuk 

Kelas X SMA/MA, 3) mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar e-modul 

berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) menggunakan canva pada materi virus untuk 

kelas X SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

and Disseminate). Namun pada penelitian ini dilakukan hanya pada tahap Develop. 

E-modul dinilai menggunakan instrument berupa lembar angket yaitu lembar 

angket penilaian ahli, peer reviewer, guru biologi dan respon peserta didik. Subjek 

pada penelitian ini adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi 

dan 15 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Depok, sedangkan objek pada 

penelitian ini yaitu e-modul biologi berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada 

materi virus. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini berupa: 1) produk e-modul biologi 

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) berbantuan aplikasi canva pada materi virus 

untuk kelas X SMA/MA, 2) kualitas e-modul biologi berbasis Socio-Scientific Issue 

(SSI) berbantuan aplikasi canva pada materi virus untuk kelas X SMA/MA 

termasuk dalam kategori ”Sangat Baik” dengan persentase keidealan 83.3% dari 

ahli materi, 83.57% dari ahli media, 92% dari peer reviewer dan 100% oleh guru 

biologi. Respon dari 15 peserta didik terhadap e-modul menunjukkan kategori 

”Sangat Setuju” dengan persentase keidealan sebesar 92%. 

Kata Kunci: E-Modul, Socio-Scientific Issue (SSI), Canva, Virus 
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DEVELOPMENT OF A BIOLOGY E-MODULE BASED ON SOCIO-

SCIENTIFIC ISSUE (SSI) WITH THE HELP OF THE CANVA 

APPLICATION ON VIRUS MATERIAL FOR CLASS X SMA/MA 

Darin Hana Masithoh 

20104070004 

ABSTRAC 

This research relates to technology-based biological open materials. This research 

aims to: 1) find out the process of developing e-module teaching materials based 

on Socio-Scientific Issues (SSI) using Canva on the main material of viruses for 

class Socio-Scientific Issues (SSI) based e-module using Canva on virus material 

for class X SMA/MA. Types of research This is study Research and Development 

(R&D) with using the 4D development model (Define, Design, Develop, and 

Disseminate). However, this research was carried out only at the Develop stage. 

The e-module is assessed using an instrument in the form of a questionnaire, namely 

a questionnaire for assessment by experts, peer reviewers, biology teachers and 

student responses. The subjects in this research were 1 material expert, 1 media 

expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher and 15 class on viral material. The data 

obtained was analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis 

techniques. The results of this research are: 1) the product of a Socio-Scientific Issue 

(SSI) based biology e-module assisted by the Canva application on virus material 

for class X SMA/MA, 2) the quality of the Socio-Scientific Issue (SSI) based 

biology e-module assisted The Canva application for virus material for class 

Responses from 15 students to the e-module showed the "Strongly Agree" category 

with an ideal percentage of 92%. 

Keywords : E-Module, Socio-Scientific Issue (SSI), Canva, Virus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada abad ke-21, terjadi perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang semakin pesat memiliki pengaruh yang besar di berbagai sektor, salah 

satunya adalah pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 

penjaminan kelangsungan hidup bangsa dan negara, pendidikan juga sebagai 

tempat untuk meningkatkan serta mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia (Bahri et al., 2016). Teknologi informasi saat ini juga telah menjadi 

salah satu alat untuk memenuhi kebutuhan aktivitas pembelajaran, terutama 

pada penyebaran informasi serta pertukaran data antar sekolah atau hal-hal 

yang menunjang pendidikan dalam proses pembelajaran (Ali & Erihadiana, 

2022). 

Teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi salah satu dari media 

interaktif yang digunakan dalam interaksi jarak jauh, sehingga teknologi ini 

dapat digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran pada masa 

perkembangan teknologi yang semakin pesat ini (Priatna et al., 2017). Proses 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah interaksi yang terjalin antara 

peserta didik dan tenaga pendidik dalam lingkup sekolah atau pendidikan 

(Fahri & Qusyairi, 2019). Di dalam pembelajaran terdapat pengaruh yang dapat 

berdampak pada kualitas pendidikan rendah, artinya adalah pembelajaran 

sangat tergantung dari kemampuan yang dimiliki guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru secara tepat 
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dan baik akan memberikan dampak yang baik bagi peserta didik, sebaliknya 

pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan cara yang tidak tepat akan 

memberikan dampak potensi peserta didik susah untuk dikembangkan 

(Daryanto, 2010). 

Dalam pendidikan formal, kegiatan pembelajaran memiliki dua unsur 

yang berkaitan dan penting, yaitu metode mengajar guru serta media 

pembelajaran. Jika metode pembelajaran yang digunakan guru bertolak 

belakang dengan rencana pembelajaran, maka media pembelajaran tidak bisa 

digunakan secara maksimal. Sebaliknya, jika metode mengajar yang digunakan 

kurang mendukung atau memadai, maka kemungkinan besar metode 

pembelajaran akan terhambat. Pemilihan metode pengajar tertentu berpengaruh 

terhadap media yang diajarkan guru terhadap peserta didik (Bachtiar, 2012). 

Rusydi (2019) menjelaskan bahwa terdapat faktor yang harus diperhatikan 

dalam meningkatkan kualitas belajar, yaitu adanya perencanaan pembelajaran 

yang terdiri dari tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, bahan 

pembelajaran, sumber pembelajaran, media pembelajaran serta penilaian hasil 

belajar. 

Salah satu faktor yang mendukung proses belajar mengajar di sekolah 

adalah adanya bahan ajar. Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai materi 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk dikuasai serta 

digunakan peserta didik yang berfungsi sebagai sumber belajar (Agustina, 

2018). Menurut (Raharjo et al., 2018) bahan ajar memiliki pengaruh dalam 

proses pembelajaran, bahan ajar juga dapat meningkatkan kompetensi peserta 
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didik jika pendidik lebih kreatif dalam penggunaan bahan ajar serta tidak hanya 

menggunakan satu bahan ajar sebagai patokannya. Seorang pendidik dapat 

menggunakan beberapa bahan ajar dalam melaksanakan pembelajaran agar 

memiliki banyak informasi yang diperoleh. Bahan ajar terdiri dari berbagai 

jenis seperti modul, LKPD, handout, buku pengayaan dan lain sebagainya. 

Di era digital saat ini bahan ajar yang memiliki bentuk cetak mulai 

tergantikan dengan bahan ajar yang dapat diakses kapan saja dan dapat dibawa 

kemana saja. Adanya kemajuan teknologi ini menjadikan manusia lebih kreatif 

dengan tujuan untuk mempermudah kegiatan sehari-hari. Dalam dunia 

pendidikan, peran teknologi sangat dibutuhkan agar pembelajaran dapat lebih 

maksimal. Jika teknologi digunakan dengan benar dan tepat akan 

meningkatkan, memperkuat, dan memperluas kualitas pendidikan. Salah satu 

dari peran teknologi dalam dunia pendidikan yaitu berupa adanya buku 

elektronik atau e-book. E-book dapat disebut sebagai bahan ajar non-cetak yang 

dapat diakses melalui handphone, laptop serta perangkat lainnya yang berupa 

teks yang biasanya berbentuk PDF (Budhwar, 2017). Muswita et al., 2018 

menjelaskan bahwa e-book memiliki kelebihan dalam segi pendistribusiannya, 

e-book lebih cepat. Jika ada kesalahan dalam e-book, maka sangat mudah untuk 

diperbaiki tanpa mengeluarkan biaya, tidak mudah mengalami kerusakan, 

mudah untuk dibawa kemana saja serta e-book dapat diisi dengan materi yang 

lebih interaktif dengan memberikan audio, video dan gambar ke dalamnya. 

Salah satu jenis buku elektronik yang biasa digunakan pada zaman 

sekarang adalah e-modul (Sugihartini & Jayanta, 2017). Modul juga disebut 
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sebagai bahan instruksional mandiri. Modul yang berupa buku teks dibuat 

untuk dipelajari peserta didik dengan mandiri, di dalam modul berisi petunjuk 

belajar, dengan bahasa, pola serta kelengkapan lainnya, dibuat seolah-olah 

sebagai bahasa pendidik yang menjelaskan materi di kelas. Sedangkan e-modul 

lebih praktis digunakan oleh peserta didik yang dapat diakses menggunakan 

handphone, laptop atau perangkat lainnya. Pada saat ini, umumnya orang 

membawa handphone daripada buku cetak. Hal ini juga mendukung fungsi e-

modul yaitu dirancang untuk belajar mandiri yang dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja (Susilo et al., 2016). 

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dari pembuatan e-modul adalah 

Canva (Elvionita, 2021). Menurut Septiani et al. (2021), Canva dapat 

mewadahi penggunanya agar lebih mudah dalam membuat berbagai jenis 

desain yang kreatif secara online. Canva menjadi salah satu alternatif yang 

dapat digunakan dalam pembuatan e-modul, karena canva menyediakan 

berbagai macam fitur yang bisa dimanfaatkan, dengan adanya fitur-fitur 

tersebut menjadikan e-modul lebih menarik dan dapat diedit sesuka hati, salah 

satunya dengan menambahkan link video yang dapat membuat aplikasi canva 

menjadi pilihan yang tepat dalam pembuatan e-modul, khususnya pada materi 

virus. Pada saat ini canva tersedia dalam beberapa versi yang dapat digunakan 

seperti pada web dan aplikasi yang dapat diakses via Android, dekstop serta 

iPhone. Sehingga dapat memudahkan e-modul untuk diakses di berbagai 

perangkat elektronik. 



5 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA 

Negeri 1 Depok, beliau mengatakan adanya pergantian kurikulum pada kelas 

X, yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka, menyebabkan peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran. Hal itu dikarenakan dalam kurikulum merdeka yang 

baru saja digunakan, modul ajar pada tiap materi pelajaran biologi belum semua 

dibuat karena guru penggerak di SMA Negeri 1 Depok masih sedikit, sehingga 

hal itu menyulitkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru 

cenderung lebih dominan memberikan penugasan daripada materi 

pembelajaran. Waktu pembelajaran dipadatkan untuk mengerjakan tugas 

melalui LKPD. Kemudian untuk mata pelajaran IPA seperti biologi, fisika dan 

kimia buku penunjang pembelajaran seperti buku paket dijadikan satu sehingga 

materinya padat dan sedikit, serta tidak semua siswa kelas X mempunyai buku 

paket.  Bahan ajar penunjang yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah 

juga berupa modul cetak, LKPD, serta slide power point. Pembelajaran banyak 

dilakukan dengan mengerjakan bahan ajar penunjang tersebut serta terkadang 

dilakukan praktikum. 

Berdasarkan penyebaran angket di salah satu kelas X, peserta didik 

memilih materi virus sebagai materi yang sulit untuk dipahami. Kemudian 

peserta didik mengatakan bahwa perlu adanya bahan ajar berbentuk digital atau 

elektronik untuk menunjang pembelajaran. Hal itu dikarenakan, guru lebih 

banyak menggunakan bahan ajar cetak dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas. 
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Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti 

berinovasi untuk mengembangkan E-Modul yang berbasis Sosio-Scientific 

Issues (SSI) menggunakan media canva untuk pembuatan modul elektronik 

tersebut. Pemilihan peneliti untuk mengembangkan e-modul ini juga 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, karena peserta didik di SMA 

Negeri 1 Depok diperbolehkan untuk mengakses internet serta menggunakan 

smartphone atau laptop untuk menunjang pembelajaran. Sehingga dengan 

adanya pengembangan e-modul dapat menjadi salah satu bahan ajar untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, 

juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan e-

modul yang berbasis SSI. Di SMA Negeri 1 Depok juga belum menggunakan 

e-modul berbasis SSI, jika rencana pembelajaran berdasar pada materi sosial 

ilmiah dapat menjadikan siswa mampu memahami dan melihat kasus 

permasalahan yang ada di masyarakat. 

Pendekatan SSI ini berorientasi pada permasalahan topik sosial serta 

sains terkini (Miriam Stolz et al., 2013). Penggunaan SSI secara terbatas dalam 

suatu bahan ajar, memperlihatkan kurangnya upaya yang optimal yang 

berkaitan dengan bahan ajar untuk meminimalisir kekurangan-kekurangan 

dalam bahan ajar yang selama ini dipakai untuk pembelajaran sains 

(Rostikawati dan Permanasari, 2016: 157).  Sosio-Scientific Issues (SSI) dalam 

penelitian ini dikaitkan dengan masalah Corona Virus Disease (Covid-19), 

masalah KLB (Kejadian Luar Biasa) yaitu mengenai adanya penyakit polio 

serta flu singapura, cacar monyet dan lainnya. E-modul berbasis SSI yaitu 
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pembelajaran yang mendukung topik sains yang sifatnya dilematis, 

kontroversial serta tidak terstruktur, sehingga siswa dapat berdiskusi serta debat 

(Nurohman et al., 2013). Dengan adanya bahan ajar yang berbasis SSI 

diharapkan memiliki kelebihan dalam memberikan perkembangan intelektual, 

etika, moral serta kesadaran akan hubungan sains dengan kehidupan sosial 

(Lathifah & Susilo, 2015). 

Dalam pembelajaran, diperlukan juga konten atau isi sains yang 

berhubungan dengan kehidupan nyata selain dipergunakannya bahan dan 

media ajar. Pembelajaran sains yang bermakna juga disebut pembelajaran yang 

di dalamnya memiliki kaitan antara konten sains dengan konteks (Rahayu, 

2019). Dalam penelitian pendidikan sains, saat ini mulai banyak digunakan 

konteks belajar yaitu dengan pemanfaatan isu-isu sosiosaintifik. Socio-

Scientific Issues (SSI) dapat diartikan sebagai penyajian mengenai persoalan 

dalam kehidupan sosial masyarakat yang secara konsep memiliki kaitan dengan 

sains serta dilakukan melalui adanya kegiatan diskusi untuk memecahkan 

permasalahan. Penggunaan SSI ini dapat dijadikan sebagai penghubung antara 

permasalahan nyata di masyarakat serta menjadi landasan dalam 

mengeksplorasi konten sains. SSI juga dapat menjadi konteks dari 

pembelajaran yang dapat membangun pengetahuan dengan memberikan isu-

isu yang berkaitan dengan isu sosial serta masyarakat melalui kegiatan diskusi 

(Yulistiani, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi et al., pada jurnal yang berjudul 

“Pengembangan Elektronik Modul (E-Modul) Berbasis Socio-Scientific Issue 
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(SSI) Terintegrasi Flip PDF Corporate Edition pada Materi Biologi Kelas XI 

Sekolah Menengah Atas” tahun 2021, menghasilkan produk e-modul dalam 

kategori valid karena dibuat dengan memenuhi segala aspek kevalidan produk 

dengan skor 4,77. E-modul disuguhkan dengan tampilan yang menarik seperti 

video dan gambar, sesuai dengan konsep yang dibuat. Aspek kelayakan bahasa 

serta isi memperoleh nilai rata-rata 95, 83% dengan kategori sangat praktis. 

Artinya adalah pendidik sangat setuju dengan adanya kegiatan yang ada dalam 

e-modul yang menuntun peserta didik untuk menggali informasi, memahami 

materi, serta menganalisis dan memudahkannya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran serta penggunaan bahasa yang mudah untuk dipahami peserta 

didik.  

Penerapan e-modul berbasis SSI dalam kegiatan pembelajaran 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, hal itu 

karena dalam e-modul memberikan materi sains yang berkaitan dengan konteks 

isu-isu sosial yang melibatkan komponen etika dan moral yang merupakan 

salah satu strategi untuk diterapkan serta merupakan pengajaran yang efektif 

yang mendukung tujuan literasi sains dan perkembangan karakter moral peserta 

didik (Rohmawati et al., 2018).  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Biologi 

Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Berbantuan Aplikasi Canva Pada 

Materi Virus Untuk Kelas X SMA/MA”. Pengembangan e-modul 

diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar yang menunjang pembelajaran 
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bagi peserta didik, sehingga dapat membantu dalam memahami serta 

menguasai materi pokok virus.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengindentifikasi 

sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu: 

1. Peserta didik memerlukan bahan ajar yang dapat menunjang pemahaman 

materi pembelajaran.  

2. Modul ajar pada tiap materi pelajaran biologi belum semuanya ada, karena 

sekolah baru memulai menggunakan kurikulum merdeka, serta guru 

penggerak di SMA Negeri 1 Depok masih sedikit 

3. Materi Virus merupakan materi yang cenderung sulit untuk dipahami, 

sehingga membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan materi.  

4. Belum tersedianya e-modul yang berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI) 

untuk materi virus pada pembelajaran biologi di kelas X SMA N 1 Depok. 

5. Dalam proses pembelajaran, guru lebih cenderung memberikan penugasan 

daripada pemahaman terhadap materi virus. 

6. Buku penunjang untuk pelajaran IPA seperti fisika, kimia dan biologi yang 

dijadikan satu, sehingga membuat materinya menjadi padat dan sedikit. 

Serta tidak semua siswa kelas X mempunyai buku paket 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dengan adanya identifikasi masalah yang telah dijabarkan di 

atas, maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Subjek Penelitian 

a. Pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI) 

menggunakan aplikasi canva dinilai berdasarkan penilaian dari ahli 

media, ahli materi, peer reviewer, serta guru biologi.  

b. Pengembangan bahan ajar E-Modul berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI) 

menggunakan aplikasi canva dinilai dari siswa SMA Negeri 1 Depok  

2. Objek Penelitian 

a. Materi biologi yang dikembangkan peneliti adalah materi virus. 

b. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah media 

pembelajaran e-modul berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI) yang 

menggunakan bantuan aplikasi canva. 

c. Karakteristik Sosio-Scientific Issues (SSI) yang digunakan dalam e-

modul ini yaitu isu-isu yang nyata, kontroversial, isu dalam tingkat 

nasional maupun global. 

d. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi pokok 

virus yang mengacu pada kurikulum merdeka. 

e. E-modul yang dikembangkan dibatasi pada aspek pengetahuan C1 

(mengingat), C2 (memahami, C3 (aplikasi), C4 (Analisa), dan C5 

(evaluasi). Sedangkan pada aspek sikap yaitu dari A1 sampai dengan A4 

yaitu menerima, merespon, menghargai serta mengorganisasikan. Serta 

pada aspek keterampilan dibatasi pada P1 sampai dengan P2 yaitu meniru 

dan manipulasi. 
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f. E-modul yang dikembangkan valid, efektif, praktis, serta menarik yang 

dapat digunakan pendidik maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar e-modul berbasis Socio-Scientific 

Issues (SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus untuk siswa kelas 

X SMA/MA?  

2. Bagaimanakah kualitas bahan ajar e-modul berbasis Socio-Scientific Issues 

(SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus untuk kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap bahan ajar e-modul berbasis 

Socio-Scientific Issues (SSI) menggunakan canva pada materi virus untuk 

kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang diteliti ini memiliki tujuan: 

1. Mengetahui pengembangan bahan ajar e-modul berbasis Socio-Scientific 

Issues (SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus untuk siswa kelas 

X SMA/MA 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar e-modul berbasis Socio-Scientific Issues 

(SSI) menggunakan canva pada materi pokok virus untuk Kelas X SMA/MA 
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3. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar e-modul berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) menggunakan canva pada materi virus untuk kelas X 

SMA/MA 

F. Spesifikasi Produk yang Diinginkan  

Mengenai spesifikasi produk yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berupa e-modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) berisi 

materi pokok virus untuk siswa kelas X SMA/MA SMA/MA.  

2. Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan e-modul Virus adalah Canva Pro 

dengan ukuran A4. Keseluruhan e-modul ditampilkan melalui heyzine 

flipbooks yang dapat diakses melalui link 

3. Modul elektronik yang berbasis Socio-Scientific Issues (SSI pada materi 

pokok virus untuk siswa kelas X SMA/MA SMA/MA yang dikembangkan 

berisi sampul e-modul, kata pengantar, petunjuk penggunaan e-modul, daftar 

isi, peta konsep, isi e-modul yang terdiri dari ringkasan materi, soal-soal, 

kegiatan belajar, penugasan, daftar pustaka, serta glosarium.  

4. Materi Virus di dalam e-modul dilengkapi dengan gambar, audio, video, 

animasi serta informasi yang terjadi di lingkungan sekitar tentang materi 

pokok virus untuk memberikan daya tarik peserta didik serta untuk 

memperjelas materi yang disampaikan guru kepada peserta didik. 

5. Produk e-modul yang telah dikembangkan dapat diakses peserta didik 

melalui smartphone, laptop atau perangkat lunak lainnya. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki manfaat secara teoritis serta 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

a) Hasil dari adanya penelitian ini dapat digunakan peserta didik sebagai 

bahan ajar elektronik yang dapat memudahkan pemahaman terhadap 

materi pokok virus. 

b) Membantu peserta didik dalam proses belajar secara mandiri sesuai 

dengan kemampuannya dengan fasilitas bahan ajar biologi yang 

memiliki bentuk elektronik yang bisa diakses di manapun dan kapanpun 

dengan desain yang lebih menarik dan inovasi. 

c) Adanya aktivitas atau kegiatan yang ada dalam e-modul maka  dapat 

mendorong siswa untuk menyukai serta memudahkan siswa dalam 

memahami pelajaran Biologi khususnya materi virus.   

2. Pendidik 

a) Meningkatkan efisiensi waktu, tenaga serta fasilitas yang tepat sebagai 

bahan pertimbangan untuk memutus kebijakan dalam memakai dan 

memilih bahan ajar. 

b) Memudahkan guru dalam proses penyampaian materi dengan 

memanfaatkan media yang menarik dan inovatif.   

3. Sekolah 

a) Sekolah mendapatkan bahan ajar e-modul pada materi pokok virus pada 

kelas X SMA. 
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b) Sebagai bahan masukkan untuk sekolah mengembangkan berbagai 

inovasi bahan ajar dan tidak hanya menggunakan bahan ajar dalam 

bentuk cetak. 

4. Peneliti 

a) Melalui adanya penelitian ini, peneliti dapat memiliki tambahan 

pengalaman serta wawasan dalam mengembangkan bahan ajar e-modul. 

b) Peneliti dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan 

sebelumnya. 

c) Memberikan motivasi kepada peneliti serta peneliti selanjutnya untuk 

berinovasi dalam melakukan pengembangan media yang menarik agar 

dapat menunjang pembelajaran di sekolah. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi Pengembangan dari e-modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) 

sebagai berikut: 

1. Asumsi 

a. E-modul biologi yang dikembangkan menjadi alternatif bahan ajar 

tambahan untuk peserta didik khususnya pada materi virus untuk kelas X 

IPA yang menghubungkan isu-isu permasalahan terkait dengan virus 

yang sifatnya kontroversial sehingga pembelajaran bersifat kontekstual 

b. Memberikan bahan ajar alternatif bagi peserta didik maupun guru yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
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c. Penggunaan e-modul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis peserta didik pada 

mata pelajaran biologi khususnya materi virus 

2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dari penelitian dan pengembangan e-modul berbasis 

socio-scientific issues (SSI) adalah sebagai berikut: 

a. Materi pada e-modul ini hanya berisi Materi Pokok Virus Biologi 

SMA/MA kelas X. 

b. Produk e-modul ini dinilai dengan menggunakan skala kecil atau dengan 

uji terbatas yang ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, 

serta teman sejawat (peer reviewer) kemudian dinilai oleh reviewer 

(siswa serta guru biologi). 

c. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D 

yang dibatasi sampai pada tahap develop saja. 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah kegiatan mendapatkan bahan pembelajaran. 

Pengembangan dapat sebagai produk, proses serta rancangan (Setyosari, 

2010). 

2. Modul elektronik (E-Modul)  

Modul elektronik adalah sarana penunjang pembelajaran yang dapat disusun 

teratur serta menarik untuk mendapatkan kompetensi yang ingin dicapai 

menyesuaikan dengan tingkat kesulitan secara elektronik. E-modul baik 
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digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik saat kegiatan 

pembelajaran, sehingga penggunaan e-modul dengan memanfaatkan 

teknologi elektronik akan memberikan dampak yang positif pada 

penggunaan gadget pada peserta didik (Lisa, 2013).  

3. Socio-Scientific Issue (SSI)  

Socio-Scientific Issue (SSI) adalah isu-isu sosial yang sifatnya kontroversial 

yang ada hubungannya antara sains dengan kehidupan sosial yang 

dilaksanakan melalui diskusi. SSI dapat dijumpai dalam konteks global 

seperti contohnya adalah masalah lingkungan dan rekayasa genetika 

(Yulistiani, 2016). 

4. Materi virus  

Materi virus adalah salah satu BAB yang dipelajari pada materi pelajaran 

Biologi. Virus adalah parasit kecil yang dapat menginfeksi sel organisme 

biologis. Virus mempunyai sifat obligat yaitu hanya dapat bereproduksi di 

material hidup dengan cara menginvasi serta memanfaatkan sel makhluk 

hidup, karena virus tidak mempunyai perlengkapan seluler yang digunakan 

untuk bereproduksi sendiri (Fictor & Ariebowo, 2009) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produk yang peneliti kembangkan menghasilkan e-modul biologi 

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi pokok virus untuk 

siswa kelas X SMA/MA. Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model 4D yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). 

2. Kualitas e-modul biologi materi virus berbasis SSI yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 

sebesar 90.04%. Mengacu pada hasil penilaian tersebut, e-modul ini 

dapat digunakan sebagai bahan ajar biologi mandiri pada materi pokok 

virus untuk siswa kelas X SMA/MA. 

3. Respon peserta didik terhadap e-modul biologi berbasis SSI ini sangat 

baik ditunjukkan dengan persentase keidealan sebesar 92%. 

Berdasarkan respon dari peserta didik tersebut, e-modul biologi 

berbasis SSI dapat digunakan sebagai bahan ajar biologi mandiri pada 

materi pokok virus untuk siswa kelas X SMA/MA. 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengimplementasikan e-

modul biologi berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi pokok 

virus untuk siswa kelas X SMA/MA. 
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2.  Perlu adanya pengembangan produk berupa bahan ajar yang berbasis 

Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi biologi lainnya, sehingga dapat 

menambah inovasi dalam pembelajaran dan dapat menambah wawasan 

siswa SMA.MA terkait isu-isu terkini dalam konteks biologi. 
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